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Sambutan
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

	 Upaya untuk membangun lingkungan yang sarat dengan budaya membaca tidak 

mungkin tercapai jika tiga prasyarat utama tidak terpenuhi. Pertama, ketersediaan 

bahan bacaan. Kedua, bahan bacaan tersebut harus menarik calon pembaca. Ketiga, 

ada pihak yang ikut membantu pelaksanaan kegiatan membaca. Budaya membaca 

ini perlu diciptakan dan kemudian dikembangkan. Melalui kegiatan membaca akan 

tumbuh dan berkembang keterampilan-keterampilan lainnya, mulai keterampilan 

mengenali, memahami, menganalisis, menyintesis, menilai, dan kemudian mencipta 

karya. Keterampilan inilah yang menjadi hakikat dari keterampilan literasi.

	 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) telah menjadi bagian dari 

sebuah program prioritas nasional yang disebut dengan Gerakan Literasi Nasional (GLN). 

Gerakan ini dimulai tahun 2016 dengan tujuan utama untuk menumbuhkan budi pekerti 

yang luhur. Penyediaan bahan-bahan bacaan bermutu dan disukai pembaca menjadi 

salah satu upaya yang kami lakukan untuk menopang pencapaian tujuan tersebut. 

Selain melalui penulisan bahan bacaan yang gagasannya bersumber dari kearifan 

lokal, penambahan koleksi bacaan tersebut kami lakukan melalui penerjemahan. 

	 Melalui program penerjemahan, pada tahun 2021, telah dihasilkan 1.375 karya 

terjemahan dari lima bahasa asing, yaitu bahasa Inggris, Prancis, Jerman, Arab, dan 

Korea khusus untuk anak-anak usia PAUD dan SD. Di dalam setiap bahan bacaan, 

baik bersumber dari budaya lokal maupun budaya global, banyak sekali nilai kebaikan 

yang dapat ditemukan. Orang tua dan guru diharapkan bisa menjadi fasilitator kegiatan 

membaca anak-anak di rumah dan di sekolah. Dengan demikian, kita bisa berharap 

bahwa anak-anak menyukai isi cerita yang ada di dalam bahan bacaan ini, tumbuh 

kecintaannya untuk terus membaca, dan berkembang dalam lingkungan budi pekerti luhur. 

Jakarta,     Oktober 2021
Salam kami,

E. Aminudin Aziz
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Gambar untuk pengenalan cerita (gambar 
diambil dari halaman dalam cerita)

 Buku terjemahan ini ada di bawah lisensi CC by NC 4.0 dan
telah diadaptasi serta dialih wahana berdasarkan kondisi dan budaya Indonesia.
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Anansi berteman dengan Kelinci. 
Anansi merasa iri dengan kekayaan Kelinci.
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Anansi menyerobot kebun milik Kelinci. 

 Dia mengusir Kelinci. 
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Anansi menjual semua hasil panen. 
Dia mendapat banyak uang.

Anansi pulang menjunjung 
keranjang di atas kepalanya.
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Saat istirahat, gajah mengikuti 
Lindi ke taman bermain. 

Dia tidak sengaja 
merobohkan ayunan.

Anansi menaruh keranjangnya. 
Dia berteduh dari guyuran hujan.
 
Hujan menyebabkan banjir sehingga 
Anansi berlindung di dalam lubang. 
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Burung Nasar melihat keranjang itu 
dan menutupinya dengan sayapnya. 
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Lalu… Dia melihat belalai.
 
Dan gading. 

Dan telinga.
 
Gajah itu datang dari ujung 
jalan! Lindi berlari 
dan memeluknya.

”Aku minta maaf, ya,” kata Lindi.
 
“Aku tidak bermaksud mengusirmu! 
Aku tahu kau nyata. 
Kau adalah gajahku.”

Gajah mengangkat Lindi 
dan meletakkannya di punggungnya, 
kemudian mereka berjalan-jalan.

“Keranjang ini milikku,” 
kata Burung Nasar.

 
“Itu milikku!” teriak Anansi.  8 9
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Lindi melambai pada tetangganya. 
“Halo Pak Toni! Halo Bu Noni!”

“Lihatlah Lindi!” kata Pak Toni.
“Bagaimana dia bisa setinggi itu? 
Mungkin dia tumbuh tinggi!”

“Jangan berpikir konyol.” kata Bu 
Noni. 

“Gadis kecil tidak mungkin tum-
buh setinggi itu. Semua orang tahu 
itu.”

Burung Nasar berkata, 
“Aku menemukan uang dan jagung 
yang tak ada pemiliknya.” 
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Gajah itu membawa Lindi ke 
danau, dan dia menurunkan 
belalainya seperti seluncuran.

Kepala suku dan para tetua berunding untuk 
memutuskan siapa yang benar.  
 Akhirnya, mereka berkata, 

“Burung Nasar yang benar. 
Keranjang itu miliknya.” 
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Kelinci pun kembali ke kebunnya.

Anansi tak punya uang, tak punya 
teman pula.
 

Akhirnya, mereka berkata, 
“Burung Nasar yang benar. 
Keranjang itu miliknya.” 
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Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa adalah unit 
di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 
dan Teknologi. Sejalan dengan kebijakan Menteri, kami 
mendukung Gerakan Literasi Nasional sebagai salah satu 
program prioritas nasional melalui penerjemahan cerita anak 
dari bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia.
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Kredit Lainnya: 
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Kedengkian Anansi akan 
mengarah ke mana?


